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Abstrak 
Ludruk merupakan drama pertunjukan tradisional khas jawa timur, persebaran kesenian ludruk ini tidak lepas dari 
adanya mobilisasi yang dilakukan oleh para perantau yang kemudian menjadi identias budaya dari masing-masing 
wilayah. Misalnya, ludruk Surabaya, Ludruk Sumenep, Termasuk Jember juga tidak luput dari penyebarluasan 
kesenian tersebut. Metode penelitian ini didasarkan pada penelitian wawancara secara langsung dan kajian literatur. 
Setting penelitian berada di Kecamatan Ledokombo, Desa Lembengan, Kabupaten Jember. Tulisan ini berupaya untuk 
melihat "Ludruk Jember" sebagai sebuah wacana dari perspektif foucault. Terutama bagaimana Jember dimunculkan 
dalam kesenian ludruk, untuk menegaskan posisi geografis, atau sebagai sebuah kesenian lokal, fenomena tersebut 
memuat nilai-nilai baru yang dimodifikasi sebagai sebuah ekspresi kecintaan terhadap kultur kemaduraaan. Semisal 
dialog dalam pertunjukan ludruk dihadirkan dalam dua bahasa, Jawa dan Madura. Adapun dalam babadnya juga 
terdapat nama-nama tempat yang ada di Jember yang menghasilkan corak baru dalam kesenian ludruk. 
 
Kata kunci : Ludruk, Jember, Foucault, Kesenian Lokal. 
 
 
Pendahuluan 

Ludruk merupakan salah satu kesenian 
drama tradisional yang berasal dari Jawa Timur. 
Drama tradisional ludruk ini diperagakan dalam 
sebuah grup kesenian yang digelar disebuah 
panggung yang sebelumnya sudah dihias dengan 
mengambil cerita tentang kehidupan  rakyat 
sehari-hari, cerita mitos daerah setempat, cerita 
perjuangan, bahkan tak jarang juga mengambil 
babat dari daerah setempat. Selama cerita 
dimainkan ludruk berciri khaskan dengan alunan 
musik gamelan yang mengiringi alur cerita yang 
dibawa dalam pementasan ludruk. Dalam setiap 
monolog ataupun dialognya dibuat dengan tujuan 
menghibur dengan sentuhan humor yang khas 
jawa timuran dan ditujukan untuk membawa 
penonton masuk pada cerita yang dibawakan, hal 
ini berperan dalam memainkan emosi penonton 
sepanjang pementasan ludruk, bahasa yang 
digunakan tidak terlepas dari bahasa jawa yang 
memiliki logat berbeda- beda disetiap daerah 
misalnya saja Surabaya, Kediri, Jombang, Madura, 
Madiun. 

Bahasa nya yang  mudah dimengerti 
menjadikan ludruk dapat dinikmati oleh berbagai 
kalangan baik yang non intelek hingga yang 
berintelektual. Ludruk tidak hanya dijadikan 
sebagai seni pertunjukan untuk menghibur tetapi 

terkadang  dapat dijadikan sebagai sarana dalam 
menyuarakan kritik sosial. 

Setiap daerah tentu memiliki  ludruk khas 
daerahnya masing masing hal tersebut tidak luput 
dari kesenian yang dimobilisasikan oleh para 
perantau yang kemudian menjadikannya sebagai 
identitas dari masing masing wilayah. Salah 
satunya adalah Ludruk Jember yang juga tidak 
luput dari penyebarluasan nilai budaya melalui 
para pendatang dari daerah asalnya. Karena dalam 
konteksnya Jember merupakan Kota yang dimana 
banyak masyarakatnya merupakan migrasi dari 
daerah lain, tentu alasan mereka datang ke Jember 
tidak lepas dari kata ingin mencari pekerjaan atau 
bahkan ingin mngubah nasibnya menjadi lebih 
baik. 

Dari proses migran masyarakat ini lah 
terjadi pembentukan sebuah budaya baru yang tak 
terlepas dari budaya masing masing daerah para 
pendatang. Orang- orang migran akan berusha 
memahami realitas kehidupan dilingkungan 
barunya dan turut membawa pada bagaimana ia 
akan membangun lingkuan tersebut agar dapat 
menjadi sebuah “rumah baru” secara kebudayaan. 
Dengan kondisi dan karakter seperti ini lah orang 
orang akan berusaha menciptakan tradisi. Dari sini 
lah Ludruk Jember tumbuh dan cukup lama eksis 
di Jember khususnya dikalangan masyarakat desa. 
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Abstrak 
Pembentukan kata terdiri atas afiksasi, perulangan, dan pemajemukan. Pemajemukan merupakan proses 

pembentukan kata melalui proses morfologis yang melibatkan morfem-morfem sebagai unsur penyusunnya. Jenis-jenis 
morfem yang terlibat dapat berupa morfem bebas, morfem pangkal, dan morfem unik. Dalam penelitian ini, yang menjadi 
titik fokus kajian adalah pemajemukan dengan morfem unik yang mengalami dinamika (mengalami perubahan dari segi 
unsur–unsur penyusunnya). 

Teori yang diterapkan dalam penelitian ini adalah teori morfologi generatif yang dimodifikasi oleh 
Dardjowidjojo dari teori yang diungkapkan oleh Scalise. Data penelitian adalah gabungan kata yang mengalami proses 
pemajemukan. Data dikumpulkan dari karya sastra modern dan hasil penelitian terdahulu mengenai pemajemukan. Data 
dikumpulkan dengan metode simak bebas libat cakap, yang diikuti dengan teknik catat sebagai teknik lanjutan. Analisis 
data dilakukan dengan metode agih yang dikembangkan dengan teknik bagi unsur langsung sebagai teknik dasar. Teknik 
lesap, teknik ganti, dan teknik ulang merupakan teknik lanjutan. Hasil analisis data disajikan dengan menggunakan 
metode informal.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemajemukan dengan morfem unik dalam bahasa Bali dewasa ini 
senantiasa mengalami dinamika. Kecenderungannya mengarah pada berubahnya morfem unik menjadi morfem bebas. 
Seperti misalnya morfem unik dedet, kini telah menjadi morfem bebas. Karena telah bisa berdiri sendiri dalam satuan 
kalimat.  

 
Kata Kunci: dinamika, pemajemukan, morfem unik, bahasa Bali, morfologi generatif 

 
 

Abstract 
There are three kinds of word-formation. They are affixation, reduplication, and composition or compounding. 

Compounding is word formation through the morphological process which uses morpheme as the element of its process. 
There are bound morphemes and unique morphemes that are taking part in this process. This research only focuses on 
the dynamic side of the composition. There is a tendency of the unique morpheme to turn into free morpheme.  

In this research is applied generative morphology theory. This theory is modified by Dardjowidjojo which is 
adopted from Scalice. The data is all the kinds of word formation in compounding which was taken from modern Balinese 
literature and also from the previous research about compounding. All of the methods which are applied in this research 
was the method which is delivered by Sudaryanto. The data was collected through observation methods (simak bebas 
libat cakap) and note taking techniques. The method of analyzing data is the distributional method, and then the 
segmenting immediate constituents technique used as the basic technique. The extension techniques are deletion, 
substitution, and repetition. The presenting data is used in an informal method.  

The research result shows the composition which has a unique morpheme in Balinese, recently faces dynamic 
conditions. The dynamic tendency is the changing of bound morphemes unique into free morphemes. For example, the 
bound morpheme ‘dedet’, recently became free morpheme. As a result, it can be independent in the sentence. 

 
Keywords: dynamics, composition, unique morpheme, Balinese, generative morphology 
 

 
Pendahuluan 

Pembentukan kata dapat terjadi melalui 
pemajemukan, afiksasi, reduplikasi, dan konversi 
(Haspelmath, 2010: 33). Menurut Ramlan (2009: 
51-54) pembentukan kata terjadi melalui proses 
morfologis, di antaranya perulangan, afiksasi, 

pemajemukan, serta perubahan zero. Menurut 
Kridalaksana pembentukan kata terjadi melalui 
pemajemukan (komposisi/perpaduan), derivasi 
zero, afiksasi, reduplikasi, abreviasi (pemendekan), 
dan derivasi balik (1992: 12). Menurut Soedjito dan 
Saryono (2014: 30) pembentukan kata dapat terjadi 

melalui tiga proses morfologis, di antaranya 
pengimbuhan, pengulangan, dan pemajemukan.  

Pemajemukan merupakan proses 
penggabungan dua leksem atau lebih yang 
membentuk kata (Kridalaksana, 1992: 104). 
Penggunaan istilah leksem agaknya bisa 
disepadankan dengan morfem. Pemajemukan 
tersusun atas morfem pangkal, morfem dasar dan 
morfem unik (Ramlan: 2009: 81). Pemajemukan 
merupakan pembentukan kata dengan 
menggabungkan dua bentuk dasar atau lebih 
menjadi satu kata baru. Bentuk dasar yang 
digabungkan dapat berupa (1) pradasar dan (2) 
kata dasar (Soedjito dan Saryono, 2014:43). 

Penelitian pembentukan kata bahasa 
Indonesia (BI) dan bahasa Bali (BB) telah sangat 
banyak dilakukan. Dari sekian penelitian yang ada, 
kecenderungan yang terjadi adalah pembentukan 
kata melalui proses morfemis (afiksasi), kemudian 
perulangan. Sangat sedikit penelitian yang bisa 
ditemukan yang mengulas tentang pemajemukan. 

 Dalam bahasa Indonesia, pemajemukan 
sendiri pernah menjadi perbincangan antara para 
ahli bahasa semenjak tiga dekade lalu melalui 
simposium tata bahasa yang diselenggarakan oleh 
lembaga linguistik Fakultas Sastra Universitas 
Indonesia dalam rangka peringatan Sumpah 
Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1979. Berbagai 
pendapat pro dan kontra terjadi. Para ahli bahasa 
yang menyajikan mengenai kata majemuk 
mengakui keberadaan kata majemuk akan tetapi 
ada pula yang meragukan keberadaan kata 
majemuk. Penelitian kali ini mendukung 
keberadaan kata majemuk dengan ciri-ciri yang 
dimilikinya. 

Ditinjau dari segi teori yang diterapkan, 
penelitian pembentukan kata melalui morfologi 
generatif telah banyak juga dilakukan. Namun, 
kecenderungan penelitian yang ada, lebih banyak 
tentang proses afiksasi, kemudian perulangan. 
Hanya sedikit yang bisa ditemukan tentang 
pemajemukan. Sementara, dari sudut tipologi 
bahasa, BB dan BI bersifat aglutinatif. Dengan sifat 
tipologi tersebut memungkinkan banyaknya 
pembentukan kata terjadi melalui afiksasi, 
sedangkan cukup sedikit yang bisa ditemukan 
(kajian terdahulu) mengenai pemajemukan. Jika 
pun ada itu hanya umum, sangat jarang yang 
membahas hingga di kedalaman teori tentang 
pemajemukan menggunakan morfologi generatif. 

Minimnya penelitian terdahulu mengenai 
pemajemukan yang barangkali disebabkan oleh 
keluputan peneliti sebelumnya atau mungkin 

disebabkan oleh sifat BB sendiri secara tipologis 
yang menyebabkan kuantitas penelitian mengenai 
pemajemukan jarang dilakukan. Namun, bukan 
berarti penelitian tentang pemajemukan layak 
diurungkan. Justru karena jumlahnya yang  minim 
penelitian ini layak untuk diadakan.  

Penelitian pembentukan kata BB telah 
banyak dimulai oleh para peneliti terdahulu. 
Seperti misalnya Sutjiati, Simpen, dll. Termasuk 
juga penelitian mengenai  pembentukan kata 
majemuk sudah pernah diteliti  oleh I Gede Nala 
Antara (1993). Secara garis besar, penelitian itu 
dikaji dengan pendekatan struktural. Penelitian ini 
menawarkan perspektif yang berbeda dengan 
memaparkan fenomena yang terjadi dalam 
pemajemukan dengan morfem unik menarik untuk 
diamati. Morfem unik merupakan morfem terikat 
yang keberadaannya selalu bergantung dengan 
morfem dasar. Morfem dasar yang dilekati pun 
hanyalah morfem dasar tertentu saja. Sifatnya yang 
hanya mampu terikat pada morfem dasar tertentu 
saja yang menyebabkannya disebut sebagai 
morfem unik. Kecenderungan dewasa ini morfem 
unik tidak memiliki sifat unik lagi, karena telah 
berubah menjadi morfem bebas.  

Misalnya fenomena yang terjadi dalam BI 
tercermin dalam gelap gulita, simpang siur, dan 
sunyi senyap (Ramlan, 2009: 82). Dalam kajian-
kajian terdahulu diyakini gulita hanya bisa 
berdampingan dengan kata gelap, kini bisa 
dijumpai dalam pekat gulita. Morfem unik siur bisa 
bergabung dengan morfem bebas silang, sehingga 
menjadi silang siur serta mengalami afiksasi 
berkesiuran. Demikian pula halnya dengan morfem 
unik senyap bisa terisolasi secara mandiri: menjadi 
senyap. Contoh morfem unik lainnya jelita pada 
cantik jelita, kini bisa ditemukan kejelitaan dan 
dara jelita.  

Gejala telah terjadinya dinamika dalam 
pemajemukan tampaknya terwakilkan dengan 
cuplikan tersebut. Beranalogi dari fenomena yang 
terjadi dalam BI, hal yang serupa juga terjadi dalam 
BB seperti dalam peteng dedet ‘gelap gulita’ dan 
sepi mangmung ‘sepi sekali’. Morfem dedet dan 
mangmung merupakan morfem unik. Morfem unik 
tersebut kini telah mengalami dinamika. Dinamika 
yang dimaksud adalah bergantinya status morfem 
unik menjadi morfem bebas. Ulasan umum tersebut 
dipaparkan secara mendetail dalam permasalahan.  
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Abstrak 
Pembentukan kata terdiri atas afiksasi, perulangan, dan pemajemukan. Pemajemukan merupakan proses 

pembentukan kata melalui proses morfologis yang melibatkan morfem-morfem sebagai unsur penyusunnya. Jenis-jenis 
morfem yang terlibat dapat berupa morfem bebas, morfem pangkal, dan morfem unik. Dalam penelitian ini, yang menjadi 
titik fokus kajian adalah pemajemukan dengan morfem unik yang mengalami dinamika (mengalami perubahan dari segi 
unsur–unsur penyusunnya). 

Teori yang diterapkan dalam penelitian ini adalah teori morfologi generatif yang dimodifikasi oleh 
Dardjowidjojo dari teori yang diungkapkan oleh Scalise. Data penelitian adalah gabungan kata yang mengalami proses 
pemajemukan. Data dikumpulkan dari karya sastra modern dan hasil penelitian terdahulu mengenai pemajemukan. Data 
dikumpulkan dengan metode simak bebas libat cakap, yang diikuti dengan teknik catat sebagai teknik lanjutan. Analisis 
data dilakukan dengan metode agih yang dikembangkan dengan teknik bagi unsur langsung sebagai teknik dasar. Teknik 
lesap, teknik ganti, dan teknik ulang merupakan teknik lanjutan. Hasil analisis data disajikan dengan menggunakan 
metode informal.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemajemukan dengan morfem unik dalam bahasa Bali dewasa ini 
senantiasa mengalami dinamika. Kecenderungannya mengarah pada berubahnya morfem unik menjadi morfem bebas. 
Seperti misalnya morfem unik dedet, kini telah menjadi morfem bebas. Karena telah bisa berdiri sendiri dalam satuan 
kalimat.  

 
Kata Kunci: dinamika, pemajemukan, morfem unik, bahasa Bali, morfologi generatif 

 
 

Abstract 
There are three kinds of word-formation. They are affixation, reduplication, and composition or compounding. 

Compounding is word formation through the morphological process which uses morpheme as the element of its process. 
There are bound morphemes and unique morphemes that are taking part in this process. This research only focuses on 
the dynamic side of the composition. There is a tendency of the unique morpheme to turn into free morpheme.  

In this research is applied generative morphology theory. This theory is modified by Dardjowidjojo which is 
adopted from Scalice. The data is all the kinds of word formation in compounding which was taken from modern Balinese 
literature and also from the previous research about compounding. All of the methods which are applied in this research 
was the method which is delivered by Sudaryanto. The data was collected through observation methods (simak bebas 
libat cakap) and note taking techniques. The method of analyzing data is the distributional method, and then the 
segmenting immediate constituents technique used as the basic technique. The extension techniques are deletion, 
substitution, and repetition. The presenting data is used in an informal method.  

The research result shows the composition which has a unique morpheme in Balinese, recently faces dynamic 
conditions. The dynamic tendency is the changing of bound morphemes unique into free morphemes. For example, the 
bound morpheme ‘dedet’, recently became free morpheme. As a result, it can be independent in the sentence. 

 
Keywords: dynamics, composition, unique morpheme, Balinese, generative morphology 
 

 
Pendahuluan 

Pembentukan kata dapat terjadi melalui 
pemajemukan, afiksasi, reduplikasi, dan konversi 
(Haspelmath, 2010: 33). Menurut Ramlan (2009: 
51-54) pembentukan kata terjadi melalui proses 
morfologis, di antaranya perulangan, afiksasi, 

pemajemukan, serta perubahan zero. Menurut 
Kridalaksana pembentukan kata terjadi melalui 
pemajemukan (komposisi/perpaduan), derivasi 
zero, afiksasi, reduplikasi, abreviasi (pemendekan), 
dan derivasi balik (1992: 12). Menurut Soedjito dan 
Saryono (2014: 30) pembentukan kata dapat terjadi 

melalui tiga proses morfologis, di antaranya 
pengimbuhan, pengulangan, dan pemajemukan.  

Pemajemukan merupakan proses 
penggabungan dua leksem atau lebih yang 
membentuk kata (Kridalaksana, 1992: 104). 
Penggunaan istilah leksem agaknya bisa 
disepadankan dengan morfem. Pemajemukan 
tersusun atas morfem pangkal, morfem dasar dan 
morfem unik (Ramlan: 2009: 81). Pemajemukan 
merupakan pembentukan kata dengan 
menggabungkan dua bentuk dasar atau lebih 
menjadi satu kata baru. Bentuk dasar yang 
digabungkan dapat berupa (1) pradasar dan (2) 
kata dasar (Soedjito dan Saryono, 2014:43). 

Penelitian pembentukan kata bahasa 
Indonesia (BI) dan bahasa Bali (BB) telah sangat 
banyak dilakukan. Dari sekian penelitian yang ada, 
kecenderungan yang terjadi adalah pembentukan 
kata melalui proses morfemis (afiksasi), kemudian 
perulangan. Sangat sedikit penelitian yang bisa 
ditemukan yang mengulas tentang pemajemukan. 

 Dalam bahasa Indonesia, pemajemukan 
sendiri pernah menjadi perbincangan antara para 
ahli bahasa semenjak tiga dekade lalu melalui 
simposium tata bahasa yang diselenggarakan oleh 
lembaga linguistik Fakultas Sastra Universitas 
Indonesia dalam rangka peringatan Sumpah 
Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1979. Berbagai 
pendapat pro dan kontra terjadi. Para ahli bahasa 
yang menyajikan mengenai kata majemuk 
mengakui keberadaan kata majemuk akan tetapi 
ada pula yang meragukan keberadaan kata 
majemuk. Penelitian kali ini mendukung 
keberadaan kata majemuk dengan ciri-ciri yang 
dimilikinya. 

Ditinjau dari segi teori yang diterapkan, 
penelitian pembentukan kata melalui morfologi 
generatif telah banyak juga dilakukan. Namun, 
kecenderungan penelitian yang ada, lebih banyak 
tentang proses afiksasi, kemudian perulangan. 
Hanya sedikit yang bisa ditemukan tentang 
pemajemukan. Sementara, dari sudut tipologi 
bahasa, BB dan BI bersifat aglutinatif. Dengan sifat 
tipologi tersebut memungkinkan banyaknya 
pembentukan kata terjadi melalui afiksasi, 
sedangkan cukup sedikit yang bisa ditemukan 
(kajian terdahulu) mengenai pemajemukan. Jika 
pun ada itu hanya umum, sangat jarang yang 
membahas hingga di kedalaman teori tentang 
pemajemukan menggunakan morfologi generatif. 

Minimnya penelitian terdahulu mengenai 
pemajemukan yang barangkali disebabkan oleh 
keluputan peneliti sebelumnya atau mungkin 

disebabkan oleh sifat BB sendiri secara tipologis 
yang menyebabkan kuantitas penelitian mengenai 
pemajemukan jarang dilakukan. Namun, bukan 
berarti penelitian tentang pemajemukan layak 
diurungkan. Justru karena jumlahnya yang  minim 
penelitian ini layak untuk diadakan.  

Penelitian pembentukan kata BB telah 
banyak dimulai oleh para peneliti terdahulu. 
Seperti misalnya Sutjiati, Simpen, dll. Termasuk 
juga penelitian mengenai  pembentukan kata 
majemuk sudah pernah diteliti  oleh I Gede Nala 
Antara (1993). Secara garis besar, penelitian itu 
dikaji dengan pendekatan struktural. Penelitian ini 
menawarkan perspektif yang berbeda dengan 
memaparkan fenomena yang terjadi dalam 
pemajemukan dengan morfem unik menarik untuk 
diamati. Morfem unik merupakan morfem terikat 
yang keberadaannya selalu bergantung dengan 
morfem dasar. Morfem dasar yang dilekati pun 
hanyalah morfem dasar tertentu saja. Sifatnya yang 
hanya mampu terikat pada morfem dasar tertentu 
saja yang menyebabkannya disebut sebagai 
morfem unik. Kecenderungan dewasa ini morfem 
unik tidak memiliki sifat unik lagi, karena telah 
berubah menjadi morfem bebas.  

Misalnya fenomena yang terjadi dalam BI 
tercermin dalam gelap gulita, simpang siur, dan 
sunyi senyap (Ramlan, 2009: 82). Dalam kajian-
kajian terdahulu diyakini gulita hanya bisa 
berdampingan dengan kata gelap, kini bisa 
dijumpai dalam pekat gulita. Morfem unik siur bisa 
bergabung dengan morfem bebas silang, sehingga 
menjadi silang siur serta mengalami afiksasi 
berkesiuran. Demikian pula halnya dengan morfem 
unik senyap bisa terisolasi secara mandiri: menjadi 
senyap. Contoh morfem unik lainnya jelita pada 
cantik jelita, kini bisa ditemukan kejelitaan dan 
dara jelita.  

Gejala telah terjadinya dinamika dalam 
pemajemukan tampaknya terwakilkan dengan 
cuplikan tersebut. Beranalogi dari fenomena yang 
terjadi dalam BI, hal yang serupa juga terjadi dalam 
BB seperti dalam peteng dedet ‘gelap gulita’ dan 
sepi mangmung ‘sepi sekali’. Morfem dedet dan 
mangmung merupakan morfem unik. Morfem unik 
tersebut kini telah mengalami dinamika. Dinamika 
yang dimaksud adalah bergantinya status morfem 
unik menjadi morfem bebas. Ulasan umum tersebut 
dipaparkan secara mendetail dalam permasalahan.  
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Metode Penelitian 

Data dalam penelitian ini berasal dari 
sumber data berupa karya sastra. Pemilihan sumber 
berasal dari karya sastra didasarkan atas asumsi 
bahwa dalam karya sastra dapat ditemukan data 
yang bersifat dinamis. Selain itu data juga 
diperoleh dari hasil penelitian terdahulu mengenai 
pemajemukan oleh I Gede Nala Antara. Berikut 
daftar karya sastra yang dimaksud. 
1) Suara Saking Bali merupakan blog berbahasa 

Bali yang memuat berbagai cerita pendek dari 
sejumlah sastrawan Bali.   

2) Angripta Rum merupakan buku kumpulan 
puisi Bali Modern. Kumpulan puisi tersebut 
dikumpulkan oleh I Gede Gita Purnama.  

3) Merta Matemahan Wisia merupakan kumpulan 
cerita pendek yang disusun oleh I Made Suarsa.  

4) Gede Ombak Gede Angin merupakan cerita 
pendek yang ditulis oleh I Made Suarsa.  

5) Tresnane Lebur Ajur Satonden Kembang 
merupakan karya sastra yang disusun oleh 
Djelantik Santha.  

6) Smara Reka yang disusun oleh I Gede Gita 
Purnama dan Dewa Ayu Carma Citrawati. 

7) Carita Tantri disusun oleh I Made Pasek 
merupakan fabel dalam bahasa Bali. 
 

Dalam pengumpulan data digunakan 
metode simak bebas libat cakap serta teknik catat 
sebagai teknik lanjutan (Sudaryanto, 2015: 203-
205). Setelah data dikumpulkan, data diseleksi, 
kemudian data diklasifikasikan sesuai dengan jenis 
morfem. Setelah semua unsur dalam pemajemukan 
berhasil diuraikan ke dalam satuan morfem 
pangkal, dasar, dan unik, analisis dilanjutkan 
dengan tahap berikutnya yaitu diterapkannya 
teknik lesap, teknik ganti, dan teknik ulang. Dalam 
penyajian analisis ini digunakan metode informal 
berupa kata-kata dan kalimat-kalimat sebagai 
sarananya (Sudaryanto, 1992;64). Metode ini 
digunakan untuk menyajikan hasil interpretasi dan 
analisis dari kata majemuk yang ditemukan. 

Untuk penyajian data yang dianalisis 
menggunakan teknik deskripsi morfologis. 
Menurut Verhaar (2008:114), teknik deskripsi 
terdiri atas tiga baris. Baris pertama merupakan 
data dalam bahasa yang sedang diteliti, baris kedua 
merupakan glos, dan baris terakhir merupakan arti. 
Dalam hal ini arti ditulis dalam bahasa Indonesia, 
dimaksudkan untuk penutur bahasa Indonesia yang 
bukan orang Bali agar mengerti data tersebut. 
Misalnya: 

Meme Ade luas   ke    peken.  
ibu     Ade pergi prep. pasar. 
‘Ibu Ade pergi ke pasar.’ 
 

Pembahasan 

Dalam kehidupan masyarakat Bali kini 
telah terjadi berbagai perubahan baik sebagai 
akibat tatanan kehidupan dunia yang baru, arus 
globalisasi, maupun sebagai dampak 
perkembangan teknologi informasi yang amat 
pesat dewasa ini. Kondisi tersebut telah 
memengaruhi perilaku masyarakat Bali. Lebih-
lebih akhir-akhir ini dunia telah memasuki tatanan 
dunia era normal baru ketika pandemi covid-19 
melanda seluruh penjuru negeri. Semua penduduk 
dunia dipaksa untuk cepat mengadaptasi gaya 
hidup dan kebiasaan baru yang melanda seluruh 
aspek kehidupan manusia.  

Peningkatan daya ungkap BB terkait 
dengan perannya dalam kehidupan bermasyarakat 
kini serta sebagai bahasa resmi dalam 
pengembangan kebudayaan dan pemanfaatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, BB dihadapkan pada 
kekurangan kosakata termasuk peristilahannya. 
Berbagai konsep ilmu dan teknologi dari luar yang 
menggunakan bahasa asing belum seluruhnya 
dapat dengan cepat dialihkan dalam BB. Selain 
faktor intern tersebut, arus globalisasi yang 
melanda bangsa-bangsa di dunia ini ikut memacu 
perkembangan bahasa terutama dalam memasuki 
perdagangan bebas. Maka, perkembangan kosakata 
sudah menjadi kebutuhan yang tidak dapat 
dielakkan.  

Dengan semakin kompleksnya kehidupan 
masyarakat, berbagai konsep yang terus menerus 
bermunculan memerlukan wadah berupa 
ungkapan-ungkapan baru untuk mewadahinya. 
Pengungkapan konsep baru tersebut dengan prinsip 
perpaduan menjadi jauh lebih umum daripada 
menciptakan istilah yang baru sama sekali 
(Kridalaksana, 1988:19). Dalam hal ini perpaduan 
yang dimaksud adalah pemajemukan. Perpaduan 
ini menuntut kreativitas bahasawan.  

Bahasa merupakan salah satu unsur 
kebudayaan manusia. Oleh karena itu 
perkembangan bahasa senantiasa selaras dengan 
perkembangan kebudayaan manusia. Bahasa yang 
digunakan dalam kelompok masyarakat yang satu 
senantiasa saling berinteraksi dengan bahasa yang 
dipergunakan oleh kelompok masyarakat yang 
lainnya dalam suatu proses alkuturasi (Kaelan, 
2002: 292-293). Pembahasan mengenai dinamika 

berupa morfem unik menjadi unsur bebas 
dijelaskan lebih terperinci di bawah ini.  

Pembahasan kali ini bertolak dengan 
adanya anggapan bahwa morfem unik  tidak bisa 
berdiri sendiri, karena selalu bergabung dengan 
morfem tertentu untuk membentuk satu kesatuan 
makna. Kini ditemukan kecenderungan berupa 
fenomena yang membuat morfem unik tidak 
menjadi unik lagi. Dahulu dianggap unik karena 
kemampuannya untuk melekat hanya pada 
morfem-morfem tertentu saja, kini sudah bisa 
berdiri sendiri. Berikut akan diberikan penjabaran 
lebih lanjut.  

1) Anak truna apa né kali jani nu daki cuil 
tondén mandus?" Makesiab Gedé Sura 
bangun uli lamunané ningeh munyi buka 
keto. Tepukina di arepané ada anak bajang 
jegég majujuk, mabaju kedas, majaler ciut, 
makenip, malengis miik, bokné lantang 
magambahan, sing ada lén tuah Luh Sari 
ané lamunanga uli tuni. 
 

Dalam konteks tersebut daki cuil 
merupakan kata majemuk, yang terdapat dalam 
kalimat pertama berupa ujaran langsung, yaitu: 

1a)  "Anak truna apa né kali jani nu     daki cuil       
tondén mandus?" 

       “anak muda apa ini saat ini   masih kotor 
sekali belum   mandi?” 

       “Anak muda apa ini jam segini masih kotor 
sekali belum mandi?” 

 
Pemajemukan daki cuil ‘sangat kotor’, 

terdiri atas morfem dasar berkategori adjektiva, 
sementara cuil merupakan morfem unik. Selain 
daki cuil, juga ada padanan menyi cuil  yang sama-
sama berarti ‘kotor sekali’. Hanya saja ada sedikit 
perbedaan dalam penggunaan kata daki  dan  menyi. 
Perbedaan tersebut berkaitan dengan entitas yang 
dijelaskan oleh masing-masing kata tersebut 
berbeda. Ketika menjelaskan tentang keadaan 
badan yang kurang bersih, digunakan kata daki. 
Sedangkan untuk menjelaskan entitas selain tubuh, 
misalnya pakaian, lantai, dll digunakan kata menyi.  

Berdasarkan kamus Bali-Indonesia Edisi 
III yang disusun oleh Ni Luh Partami, dkk., yang 
diterbitkan oleh Balai Bahasa Bali Denpasar tahun 
2016, cuil digolongkan sebagai adjektiva. Dengan 
demikian, cuil tidak lagi menjadi morfem unik 
karena sudah mampu berdiri sendiri serta 
mendapatkan kelas kata dalam kamus. Seperti 
dalam kalimat berikut.  

2) Bajune cuil pesan 
   baju     kotor sekali.  
   Bajunya sangat kotor.  

Dalam konteks (2) cuil berdiri sendiri 
karena tidak lagi mendampingi kata daki, karena 
cuil menjelaskan keadaan pakaian.  

 
3) Aiiih... Memangné Nyai mémén Bliné? 

Hari ibuné ento katuju tekén i mémé. Nah... 
Nyai kan kurenan, boya mémé. Buin pidan 
ja ada hari kurenan, kayangé ento mara 
Bli nyelametin Nyai,” béh beber nyansan 
munju I Luh mireng raos tiangé buka kéto. 
Masem kecut buka limoné nguda 
sebengné.  

Pemajemukan lainnya terdapat dalam 
kalimat terakhir dalam konteks ujaran yang 
diberikan pada no (3) tersebut. Berikut penggalan 
kalimat terakhir beserta gloss kalimat.  

 
3a)  Masem kecut buka    limoné        nguda 

sebengné.  
  asam      sekali seperti jeruk limau muda 

raut wajah DET.  
‘Asam sekali seperti jeruk limau muda raut 
wajahnya. ‘ 

4) Belimbing wuluh masem kecut. 
    Belimbing wuluh asam sekali.  

‘Belimbing wuluh asam sekali.’ 

Pemajemukan masem kecut ‘asam sekali’ 
merupakan perpaduan antara morfem dasar masem 
berkategori adjektiva dan kecut merupakan morfem 
unik. Kini kecut tidak lagi digolongkan sebagai 
morfem unik, berdasarkan kamus Bali-Indonesia 
Edisi, kecut diberikan kelas kata berkategori 
adjektiva.  

 
5) Poh         ne nguda kecut pisan. 
   Mangga yang muda asam sekali.  
   ‘Mangga yang masih muda asam sekali. ‘ 

6) Makejang ngaba        sebeng       kecut. 
   Semuanya membawa raut wajah masam.  
   ‘Semuanya memperlihatkan raut wajah 

masam.’ 

Dalam data (5) dan (6) kecut bisa berdiri 
sendiri tidak lagi berdampingan dengan kata 
masem dalam kalimat no (5) kecut menjelaskan 
entitas yang bisa dimakan, sedangkan dalam 
kalimat no (6) kecut juga bisa digunakan untuk 
menjelaskan sebentuk raut wajah yang terlihat 
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Metode Penelitian 

Data dalam penelitian ini berasal dari 
sumber data berupa karya sastra. Pemilihan sumber 
berasal dari karya sastra didasarkan atas asumsi 
bahwa dalam karya sastra dapat ditemukan data 
yang bersifat dinamis. Selain itu data juga 
diperoleh dari hasil penelitian terdahulu mengenai 
pemajemukan oleh I Gede Nala Antara. Berikut 
daftar karya sastra yang dimaksud. 
1) Suara Saking Bali merupakan blog berbahasa 

Bali yang memuat berbagai cerita pendek dari 
sejumlah sastrawan Bali.   

2) Angripta Rum merupakan buku kumpulan 
puisi Bali Modern. Kumpulan puisi tersebut 
dikumpulkan oleh I Gede Gita Purnama.  

3) Merta Matemahan Wisia merupakan kumpulan 
cerita pendek yang disusun oleh I Made Suarsa.  

4) Gede Ombak Gede Angin merupakan cerita 
pendek yang ditulis oleh I Made Suarsa.  

5) Tresnane Lebur Ajur Satonden Kembang 
merupakan karya sastra yang disusun oleh 
Djelantik Santha.  

6) Smara Reka yang disusun oleh I Gede Gita 
Purnama dan Dewa Ayu Carma Citrawati. 

7) Carita Tantri disusun oleh I Made Pasek 
merupakan fabel dalam bahasa Bali. 
 

Dalam pengumpulan data digunakan 
metode simak bebas libat cakap serta teknik catat 
sebagai teknik lanjutan (Sudaryanto, 2015: 203-
205). Setelah data dikumpulkan, data diseleksi, 
kemudian data diklasifikasikan sesuai dengan jenis 
morfem. Setelah semua unsur dalam pemajemukan 
berhasil diuraikan ke dalam satuan morfem 
pangkal, dasar, dan unik, analisis dilanjutkan 
dengan tahap berikutnya yaitu diterapkannya 
teknik lesap, teknik ganti, dan teknik ulang. Dalam 
penyajian analisis ini digunakan metode informal 
berupa kata-kata dan kalimat-kalimat sebagai 
sarananya (Sudaryanto, 1992;64). Metode ini 
digunakan untuk menyajikan hasil interpretasi dan 
analisis dari kata majemuk yang ditemukan. 

Untuk penyajian data yang dianalisis 
menggunakan teknik deskripsi morfologis. 
Menurut Verhaar (2008:114), teknik deskripsi 
terdiri atas tiga baris. Baris pertama merupakan 
data dalam bahasa yang sedang diteliti, baris kedua 
merupakan glos, dan baris terakhir merupakan arti. 
Dalam hal ini arti ditulis dalam bahasa Indonesia, 
dimaksudkan untuk penutur bahasa Indonesia yang 
bukan orang Bali agar mengerti data tersebut. 
Misalnya: 

Meme Ade luas   ke    peken.  
ibu     Ade pergi prep. pasar. 
‘Ibu Ade pergi ke pasar.’ 
 

Pembahasan 

Dalam kehidupan masyarakat Bali kini 
telah terjadi berbagai perubahan baik sebagai 
akibat tatanan kehidupan dunia yang baru, arus 
globalisasi, maupun sebagai dampak 
perkembangan teknologi informasi yang amat 
pesat dewasa ini. Kondisi tersebut telah 
memengaruhi perilaku masyarakat Bali. Lebih-
lebih akhir-akhir ini dunia telah memasuki tatanan 
dunia era normal baru ketika pandemi covid-19 
melanda seluruh penjuru negeri. Semua penduduk 
dunia dipaksa untuk cepat mengadaptasi gaya 
hidup dan kebiasaan baru yang melanda seluruh 
aspek kehidupan manusia.  

Peningkatan daya ungkap BB terkait 
dengan perannya dalam kehidupan bermasyarakat 
kini serta sebagai bahasa resmi dalam 
pengembangan kebudayaan dan pemanfaatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, BB dihadapkan pada 
kekurangan kosakata termasuk peristilahannya. 
Berbagai konsep ilmu dan teknologi dari luar yang 
menggunakan bahasa asing belum seluruhnya 
dapat dengan cepat dialihkan dalam BB. Selain 
faktor intern tersebut, arus globalisasi yang 
melanda bangsa-bangsa di dunia ini ikut memacu 
perkembangan bahasa terutama dalam memasuki 
perdagangan bebas. Maka, perkembangan kosakata 
sudah menjadi kebutuhan yang tidak dapat 
dielakkan.  

Dengan semakin kompleksnya kehidupan 
masyarakat, berbagai konsep yang terus menerus 
bermunculan memerlukan wadah berupa 
ungkapan-ungkapan baru untuk mewadahinya. 
Pengungkapan konsep baru tersebut dengan prinsip 
perpaduan menjadi jauh lebih umum daripada 
menciptakan istilah yang baru sama sekali 
(Kridalaksana, 1988:19). Dalam hal ini perpaduan 
yang dimaksud adalah pemajemukan. Perpaduan 
ini menuntut kreativitas bahasawan.  

Bahasa merupakan salah satu unsur 
kebudayaan manusia. Oleh karena itu 
perkembangan bahasa senantiasa selaras dengan 
perkembangan kebudayaan manusia. Bahasa yang 
digunakan dalam kelompok masyarakat yang satu 
senantiasa saling berinteraksi dengan bahasa yang 
dipergunakan oleh kelompok masyarakat yang 
lainnya dalam suatu proses alkuturasi (Kaelan, 
2002: 292-293). Pembahasan mengenai dinamika 

berupa morfem unik menjadi unsur bebas 
dijelaskan lebih terperinci di bawah ini.  

Pembahasan kali ini bertolak dengan 
adanya anggapan bahwa morfem unik  tidak bisa 
berdiri sendiri, karena selalu bergabung dengan 
morfem tertentu untuk membentuk satu kesatuan 
makna. Kini ditemukan kecenderungan berupa 
fenomena yang membuat morfem unik tidak 
menjadi unik lagi. Dahulu dianggap unik karena 
kemampuannya untuk melekat hanya pada 
morfem-morfem tertentu saja, kini sudah bisa 
berdiri sendiri. Berikut akan diberikan penjabaran 
lebih lanjut.  

1) Anak truna apa né kali jani nu daki cuil 
tondén mandus?" Makesiab Gedé Sura 
bangun uli lamunané ningeh munyi buka 
keto. Tepukina di arepané ada anak bajang 
jegég majujuk, mabaju kedas, majaler ciut, 
makenip, malengis miik, bokné lantang 
magambahan, sing ada lén tuah Luh Sari 
ané lamunanga uli tuni. 
 

Dalam konteks tersebut daki cuil 
merupakan kata majemuk, yang terdapat dalam 
kalimat pertama berupa ujaran langsung, yaitu: 

1a)  "Anak truna apa né kali jani nu     daki cuil       
tondén mandus?" 

       “anak muda apa ini saat ini   masih kotor 
sekali belum   mandi?” 

       “Anak muda apa ini jam segini masih kotor 
sekali belum mandi?” 

 
Pemajemukan daki cuil ‘sangat kotor’, 

terdiri atas morfem dasar berkategori adjektiva, 
sementara cuil merupakan morfem unik. Selain 
daki cuil, juga ada padanan menyi cuil  yang sama-
sama berarti ‘kotor sekali’. Hanya saja ada sedikit 
perbedaan dalam penggunaan kata daki  dan  menyi. 
Perbedaan tersebut berkaitan dengan entitas yang 
dijelaskan oleh masing-masing kata tersebut 
berbeda. Ketika menjelaskan tentang keadaan 
badan yang kurang bersih, digunakan kata daki. 
Sedangkan untuk menjelaskan entitas selain tubuh, 
misalnya pakaian, lantai, dll digunakan kata menyi.  

Berdasarkan kamus Bali-Indonesia Edisi 
III yang disusun oleh Ni Luh Partami, dkk., yang 
diterbitkan oleh Balai Bahasa Bali Denpasar tahun 
2016, cuil digolongkan sebagai adjektiva. Dengan 
demikian, cuil tidak lagi menjadi morfem unik 
karena sudah mampu berdiri sendiri serta 
mendapatkan kelas kata dalam kamus. Seperti 
dalam kalimat berikut.  

2) Bajune cuil pesan 
   baju     kotor sekali.  
   Bajunya sangat kotor.  

Dalam konteks (2) cuil berdiri sendiri 
karena tidak lagi mendampingi kata daki, karena 
cuil menjelaskan keadaan pakaian.  

 
3) Aiiih... Memangné Nyai mémén Bliné? 

Hari ibuné ento katuju tekén i mémé. Nah... 
Nyai kan kurenan, boya mémé. Buin pidan 
ja ada hari kurenan, kayangé ento mara 
Bli nyelametin Nyai,” béh beber nyansan 
munju I Luh mireng raos tiangé buka kéto. 
Masem kecut buka limoné nguda 
sebengné.  

Pemajemukan lainnya terdapat dalam 
kalimat terakhir dalam konteks ujaran yang 
diberikan pada no (3) tersebut. Berikut penggalan 
kalimat terakhir beserta gloss kalimat.  

 
3a)  Masem kecut buka    limoné        nguda 

sebengné.  
  asam      sekali seperti jeruk limau muda 

raut wajah DET.  
‘Asam sekali seperti jeruk limau muda raut 
wajahnya. ‘ 

4) Belimbing wuluh masem kecut. 
    Belimbing wuluh asam sekali.  

‘Belimbing wuluh asam sekali.’ 

Pemajemukan masem kecut ‘asam sekali’ 
merupakan perpaduan antara morfem dasar masem 
berkategori adjektiva dan kecut merupakan morfem 
unik. Kini kecut tidak lagi digolongkan sebagai 
morfem unik, berdasarkan kamus Bali-Indonesia 
Edisi, kecut diberikan kelas kata berkategori 
adjektiva.  

 
5) Poh         ne nguda kecut pisan. 
   Mangga yang muda asam sekali.  
   ‘Mangga yang masih muda asam sekali. ‘ 

6) Makejang ngaba        sebeng       kecut. 
   Semuanya membawa raut wajah masam.  
   ‘Semuanya memperlihatkan raut wajah 

masam.’ 

Dalam data (5) dan (6) kecut bisa berdiri 
sendiri tidak lagi berdampingan dengan kata 
masem dalam kalimat no (5) kecut menjelaskan 
entitas yang bisa dimakan, sedangkan dalam 
kalimat no (6) kecut juga bisa digunakan untuk 
menjelaskan sebentuk raut wajah yang terlihat 
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kurang nyaman untuk dipandang. Kedua kalimat 
tersebut membuktikan kecut tidak lagi menjadi 
morfem unik, karena dalam tataran sintaksis sudah 
berdiri sendiri.  

 
7) Sawatara molas menit, sagét ia suba 

nengok. Miik ngalub, bokné kelimis, 
tumbén bagus. Kebaang kenyeman ané 
lével 3, né paling manisa ba to. Muané 
makelieb, masemu barak. 

Dalam konteks tersebut, kalimat kedua 
mengandung pemajemukan. Berikut diberikan 
cuplikan kalimat beserta gloss.  

 
7a)  Miik ngalub,       bokné             kelimis,          

tumbén bagus 
Harum semerbak, rambut DET. licin 
berkilap, tumben rapi. 
‘Harum semerbak, rambutnya licin 
berkilap, tumben rapi.’ 

Contoh lainnya dalam konteks kalimat 
berikut juga terdapat pemajemukan yang sama 
dengan konteks no (7).  

 
8) Kulitné buka kulit ceroring tasak tur miik 

ngalub. Baan miikné, sunar bulan miwah 
anginé ngusirsir ané nempuh milu miik. 

8a)  Kulitné        buka kulit ceroring tasak     tur 
miik      ngalub. 
Kulit DET seperti kulit langsat matang 
serta harum semerbak.  

    ‘Kulitnya bagai kulit langsat matang serta 
harum semerbak. 

Pemajemukan yang terdapat dalam data di 
atas ada miik ngalub ‘harum semerbak’. 
Pemajemukan tersebut terdiri atas dua unsur. Unsur 
yang pertama, miik ‘harum’, dan unsur yang kedua 
ngalub. Dahulu ngalub disebut sebagai morfem 
unik, kini tidak lagi merupakan morfem unik, 
karena di kamus sudah diberikan kategori 
adjektiva, sehingga sudah bisa berdiri sendiri. 

 Selain pemajemukan di atas, ditemukan 
pula beberapa pemajemukan dengan morfem unik. 
Morfem yang dulunya dianggap unik karena selalu 
berdampingan dengan morfem dasar lainnya, kini 
telah menjadi morfem bebas. Misalnya: 

9) Peteng dedet ‘gelap sekali’ 
10) Daki bengil ‘sangat kotor’ 
11) Tua cakluk ‘sangat tua’ 
12) Sepi mangmung ‘sunyi senyap’ 
13) Bengu mlekag ‘amat busuk’ 

14) Benyah latig ‘hancur luluh’ 
15) Puun sengeh ‘terbakar habis’ 

 
Semua morfem yang kedua yang dahulu 

dikatakan morfem unik, tidak lagi menjadi unik. 
Karena sudah berterima atau lumrah digunakan 
dalam percakapan sehari-hari tanpa harus 
berpasangan dengan unsur yang pertama. Dengan 
berubahnya status morfem unik tersebut menjadi 
morfem bebas, fungsinya dalam tataran sintaksis 
pun menjadi berubah.  
 

Simpulan 

Dari uraian di atas dapat disimak bahwa 
satuan bahasa senantiasa mengalami perubahan. 
Dalam kajian kali ini satuan bahasa yang dimaksud 
adalah satuan yang terbentuk melalui 
pemajemukan  dalam bahasa Bali. Pemajemukan 
bahasa Bali dengan morfem unik dapat dibuktikan 
telah mengalami dinamika menjadi morfem bebas. 
Kemungkinan sebagai akibat dari sistem bahasa itu 
sendiri. 
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